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IDR Market

GBP/USD

AUD/USD
AUD/USD berbalik positif selama dua hari berturut-turut setelah penurunan moderat pada hari 
Senin dan naik ke level tertinggi tiga hari, sekitar area 0,7170 selama sesi Asia. Harga spot, 
bagaimanapun, tetap terbatas dalam kisaran yang sudah dikenal yang telah bertahan selama 
sekitar dua minggu terakhir, sehingga perlu kehati-hatian bagi para pedagang bullish. Terlepas 
dari terhentinya perundingan damai AS-Iran dan kebuntuan atas Selat Hormuz, Dolar AS (USD) 
kesulitan menarik pembeli dan tetap bertahan di posisi defensif karena para pembeli tampak 
enggan menjelang pertemuan FOMC yang krusial minggu ini. Selain itu, nada risiko yang 
umumnya positif terlihat melemahkan permintaan safe-haven Greenback dan bertindak 
sebagai pendorong bagi pasangan AUD/USD di tengah sikap hawkish RBA.

EUR/USD

GBP/USD diperdagangkan di 1,3498, naik 0,24% setelah memantul dari terendah harian 1,3453, 
di tengah harapan baru terhadap akhir konflik antara AS dan Iran. Di Inggris, Penjualan Ritel 
Inti melampaui prakiraan, naik sebesar 0,7% MoM di bulan Maret, didorong oleh penjualan 
bensin, naik dari -0,6% di bulan Februari, lapor Office for National Statistics (ONS). Pada basis 
tahunan, Penjualan Ritel umum tumbuh sebesar 1,7%, di atas prakiraan tetapi sedikit di bawah 
angka sebelumnya. Minggu depan, agenda ekonomi AS akan menampilkan Keputusan 
kebijakan moneter Federal Reserve bersama dengan data PDB, Pesanan Barang Tahan Lama, 
dan data lapangan pekerjaan. Di Inggris, para pedagang akan mengamati keputusan suku 
bunga Bank of England.

Rentang perdagangan USD/IDR pada minggu ini diperkirakan antara 17.100 – 17.400. Pada hari Jumat kurs JISDOR Bank
Indonesia (BI) berada pada 17.278. Pasar Obligasi Negara Indonesia – Indikasi yield pada penutupan di hari Jumat adalah 5,90%
(1Y), 6,33% (3Y), 6,56% (5Y), 6,75% (10Y), dan 6,66% (20Y). Minggu lalu, yield naik rata-rata 22 bps antara tenor 1-20 tahun dengan
kenaikan lebih besar pada tenor 1, 3 dan 5 tahun. Pada minggu ini, diperkirakan yield obligasi 10 tahun akan bergerak antara
6,65-6,95%. Pada tanggal 28 April 2026, pemerintah akan melaksanakan lelang reguler obligasi konvensional dengan target
sebesar IDR 36 triliun. Obligasi yang ditawarkan adalah SPN Mei’26, Jul’26, Apr’27, FR109 (2031), FR108 (2036), FR106 (2040), FR107
(2045), FR102 (2054), dan FR105 (2064). Arus dana asing di pasar modal Indonesia turun berdasarkan data terakhir. Indeks saham
IHSG ditutup turun 492 poin pada posisi 7.129, antara tanggal 17-24 April 2026, dan kepemilikan asing pada pasar saham
Indonesia tercatat turun IDR 3,0 triliun. Di sisi lain, kepemilikan asing pada obligasi pemerintah yang dapat diperdagangkan turun
sebesar IDR 1,5 triliun antara tanggal 17-23 April 2026.

EUR/USD naik tipis setelah dibuka dari level-level di bawah penutupan sebelumnya, tetap 
berada di wilayah negatif dan diperdagangkan di sekitar 1,1710 selama perdagangan sesi Asia 
pada hari Senin. Pasangan mata uang ini menghadapi tantangan karena Euro (EUR) 
terdepresiasi di tengah perundingan damai yang rapuh di Timur Tengah. Para pedagang 
kemungkinan akan mengamati Survei Keyakinan Konsumen GfK Jerman nanti hari ini. Dolar AS 
mendapat dukungan dari permintaan safe-haven karena gencatan senjata berada di bawah 
tekanan yang meningkat, sementara Israel dan Hezbollah telah meningkatkan serangan satu 
sama lain meskipun ada perpanjangan kesepakatan damai yang dimediasi AS yang seharusnya 
menghentikan pertempuran selama tiga minggu lagi.

Support Resistance

S1 = 0.7148 R1 = 0.7163

S2 = 0.7138 R2 = 0.7168

S3 = 0.7133 R3 = 0.7178

Support Resistance

S1 = 1.1709 R1 = 1.1720

S2 = 1.1702 R2 = 1.1724

S3 = 1.1698 R3 = 1.1731

Support Resistance

S1 = 1.3515 R1 = 1.3526

S2 = 1.3508 R2 = 1.3530

S3 = 1.3504 R3 = 1.3537



Date Time Currency Data Forecast Previous

28 Apr Tentative JPY BoJ Policy Rate <0.75% <0.75%

29 Apr 08:30 AUD CPY y/y 4.8% 3.7%

20:45 CAD BOC Overnight Rate 2.25% 2.25%

21:30 BOC Press Conference

30 Apr 01:00 USD Fed Funds Rate 3.75% 3.75%

FOMC Statement

01:30 FOMC Press Conference

18:00 GBP BoE Monetary Policy Report

Official Bank Rate 3.75% 3.75%

19:15 EUR Main Refinancing Rate 2.15% 2.15%

19:30 USD Advance GDP 2.2% 0.5%

Core PCE Index m/m 0.3% 0.4%

Employment Cost Index q/q 0.8% 0.7%
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Economic Calendar 

DXY [USD Indeks]

DXY [USD Indeks] diperdagangkan dengan pembukaan (O) di level 98.28 dan penutupan (C) di level 98.51 atau penguatan sebesar +0.284 (+0.29%) 
dengan perdagangan level terendah (L) 98.00 dan level tertinggi (H) di 98.94, 
Secara technical pada minggu kemarin DXY terlihat reround dari pelemahan 2 minggu berturut turut setelah sempat juga menguji level support 97.70 
dan saat ini DXY terlihat diperdagangkan pada rentang 97.70 – 99.00, sedangkan support area dibawah 97.70 berada pada level 96.00

Masih tingginya ketidakpastian geopolitik paska gencatan senjata AS dan Iran, walaupun sudah adanya perpanjangan gencatan senjata sepihak dari AS 
dan kondisi Selat Hormuz pun masih efektif ditutup, walaupun sempat beberapa hari dibuka sepenuhnya, disisi lain ketidak pastina ini sempat memacu 
harga minyak WTI hingga 100.00 pada perdagangan minggu lalu, namun saat ini WTI diperdagangkan di level97.11

Sedangkan market melihat pada pertemuan the Fed pada 30 Apr, The Fed akan menunda pemangkasan suku bunganya di 3.75% yang juga sepertinya  
akan membuka peluang the Fed untuk menunda penurunan suku bunga pada tahun 2026 ini.
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